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A. Alasan Pemilihan Judul 

Operasi normal perusahaan khususnya indu>tri sclnlu b�rhubungan dengun 

kegiatan produksi, dimana lancar tidnknya produksi ini dip<!ngarulu olch beb.:rapa 

faktor. Untuk dapat berproduksi deng<m baik, diburuhkan ScJumlah bahan baku 

yang digunakan dalam menghasilkan suatu out put sehingga diketahui pt:!"iediaan 

perusahaan yang optimal. 

Bahan yang dibutuhk:ln oleh perusahaan baik berupa bah�m langsung 

maupun bahan pcmbantu ada kalanya sulit tmtuk mem:muknnnya. Baga11nann 

sikap manajemen menghadapi siluasi yang sedemiktan 1111 '! Ap;tk,th pad� ;,aat 

bahan baku mudah didapatkan pcrusahaan mcmbcll mdcbiht yang tclah 

direncanakan, agar pada saat dimana bahan baku terscbut sulit ditemukan 

perusahaan tic:bk mengalami kemacetan produksi ? atau ada kcmungkinan lain 

seperti harga bahan saat itu relatief lebih murah dari biasanya. Apakuh dtmgan 

harga yang demikian manajemen dengan begitu sajo memutuskan untuk 

mengadakan ptmbelian bahan melebihi standar yang tclah dilcntukan ? Untuk ini 

manajeme\1 harus membunt suatu rcncana yang lcbih batk untuk dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam melak�anakan suatu tindakan. Bila Juml.th bahru1 ) ang 

diburuhkan umuk produksi s.:rta jumlah persediaan nkhir yang diinginkan tl"l:th 

direncanakan dengan baik inaka menejemcn akan mc:mpertimbangkan untuk 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



membeli bahan jauh mc:lebihi dari kehutuhan produksi mcsktpun harga bahan 

tersebut lebih murah. 

. 

Bahan baku yang diperlukan untuk produksi dapat dipo.:r�1lch dari dua 

sumber yailll b;lllun buku y.1ng diu�ahakan �o.:mliri ••kh po.:1 tiSilha.ut y;111g 

bahan baku yang dibeli dari luar perusnhaan. sebaiknyn manajo.:mo.:11 mcmpun�ao 

beberapa altematif sumber yang dapat menghcmat po.:mlxhan hah.m baku �ang 

memungkinkan perusahaan dlpat memilih sumber y.mg d�pat mcnghcmal 

pembelian bahan baku tersebo.�t. Hal lain yang perlu dipcrtimbangkun .1Jalah 

frekwensi pcrmbelian bahan baku serta kuamitas yang ;tkan dibcli yung al.un 

dikaitkan dengan lead 11111e· yaitu jangka waktu yang dibutuhknn sejak bahan baku 

mulai dipesan hingga bahan baku terse but san1pai di gudnng pcnyimpanan. 

Dalam hal ini pimpinan perlu membuat suatu pcn.:ncanaan );mg ccrmat 

sehingga diperolch persediaan bahan yang efesien dan cfcktif dcngan h:trga yang 

wajar. Tanpa rencana yang cermat produksi tidak dapat bcrjalan sepcrti .tpa yang 

diinginkan karena fnktor-faktor yang mempengaruhi terlak>ananyn produkst 

scperti bahan langsung, l�nagu kcrja langsung dan fak1or tid;�k langsung Jainnya 

tidak tersedia ditempat pada saat diperlukan. 

Demikian pula scbaliko1ya apabii<J inwstasi tcrh;�Jap h.1han baku lcrlalu 

kccil mengakibatkan perusahaan tidak dapa1 bekerja dcng;m produksi �ang nomml 

dan apabila hal ini tc:nt� berlanjut akan m..:mba"a damp.rk ) ang bunrl.. pula b.rg1 

pcrusahaan. dimana pcnrsahnan tidak dapat mcmcnuhi pc:rminl.l.\11 p;1�;1r dan bc�ar 
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